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BAB IV 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

4.1.Gambaran Umum Diesa S ierbajadi 

4.1.1. K iondisi G ieiografis D iesa S ierbajadi 

D iesa S ierbajadi mulai tampak aktivitas sist iem P iemierintahan D iesa Yakni pada 

Tahun 1953. M ienurut s iejarah Tahun 1950, D iesa S ierbajadi tierdiri dari gubuk-gubuk 

yang masih b ierpiencar (diminta ladang dibuat gubuk masing-masing) P ieriencanaan 

Tahun 1952-1953. 

P iengumbungan (p ienggalian) tanah dibuat lubang s iedalam 50cm, k iemudian 

dipanggil K ietua Adat s ierta untuk miendiengarkan suara dari Lumbang yang di gali. 

S ietielah itu tierbientuklah D iesa S ierbajadi. S ietielah itu, gubuk yang b ierpiencar-piencar 

miembuat tapak rumah yang sudah dit ientukan iolieh K ietua Adat. K ietua Adat dan 

masyarakat mielakukan musyawarah dan t ierbientuklah ukuran tanah 100 (s ieratus). 

Tanah s ieratus adalah hak milik warga kampung. Pada Tahun 1954, t ierbientuklah 

Kampung S ierbajadi hingga s iekarang ini.  

D iesa S ierbajadi mierupakan salah satu dari 17 D iesa di K iecamatan Sunggal 

diengan Luas kurang liebih 622 Ha yang tierdiri dari 5 (lima) dusun, d iengan jumlah 

K iepala K ieluarga 890 KK dan jumlah Jiwa 3.800 yang t iers iebar di 5 (lima) dusun. 

S iebagian dari luas wilayah D iesa S ierbajadi adalah m ierupakan ar ieal piertanian, 

s iehingga may ioritas mata p iencaharian Masyarakat D iesa adalah B iertani.  

D iesa S ierbajadi K iecamatan Sunggal s iecara g ieiografis miemiliki batas wilayah 

s iebagai b ierikut:
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a. S iebielah utara, itu b ierbatasan d iengan D iesa Tandam Hulu dan D iesa paya 

Bakung K iecamatan Hamparan P ierak 

b. S iebielah s ielatan, itu b ierbatasan d iengan D iesa Sumb ier M ielati Diski 

K iecamatan Sunggal 

c. S iebielah timur, itu b ierbatasan d iengan D iesa Sumb ier M ielati Diski 

K iecamatan Sunggal dan D iesa Paya Bakung K iecamatan Hamparan 

P ierak 

d. S iebielah barat, itu b ierbatasan d iengan K iota Binjai 

4.1.2. K iondisi P ienduduk/D iemiografi 

Jumlah pienduduk D iesa S ierbajadi b ierdasar data sampai bulan N ioviembier 2022 

bierjumlah 3.800 Jiwa diengan 890 KK. Jumlah p ienduduk laki-laki pada D iesa 

S ierbajadi b ierjumlah 1.766 jiwa dan jumlah p ienduduk p ieriempuan b ierjumlah 2.034 

jiwa. 

Mayioritas pienduduk D iesa S ierbajadi b iermata piencaharian s iebagai p ietani, dan  

masyarakat d iesa tiers iebut mayiritas b ierstatus P iendidikan tamatan SMA. Dimana 

juga may ioritas agama para p ienduduk diesa tiers iebut adalah Islam. D iesa s ierbajadi 

juga miemiliki Usaha Rumah Tangga yang dilakukan iolieh warganya, diantaranya 

usaha k ieripik pisang yang dilakukan iolieh salah satu warga dusun IV, usaha ku ie 

basah yang dilakukan iolieh warga dusun I dan dusun IV, usaha jamu yang dilakukan 

iolieh salah satu warga dusun IV, usaha talikur yang dilakukan iolieh s ieiorang warga 
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dusun IV, usaha k ieripik ubi yang dilakukan iolieh 3 warga dusun IV, dan usaha susu 

kambing yang dilakukan iolieh s ieiorang warga dusun IA. 

4.2. Gambaran L iokasi Pien ielitian B ierdasarkan iObs iervasi Awal 

Dusun IV Diesa S ierbajadi mierupakan salah satu dusun yang b ierada di D iesa 

S ierbajadi. Dusun ini b ierada di daierah s iebielah s ielatan, b ierbatasan d iengan D iesa 

Sumbier M ielati Diski K iecamatan Sunggal. Pada dusun ini, tidak m iemiliki TPA 

(Tiempat P iembuangan Akhir) dalam p iengiolahan sampah mierieka s iehingga mienjadi 

iobjiek p ienielitian p ienieliti. Dari Tindakan surv iey awal yang tielah dilakukan iolieh 

pienieliti pada p iertiengahan bulan Mar iet Tahun 2023, warga dusun t iers iebjut masih 

banyak liebih miemilih miembakar sampah m ierieka daripada miemggunakan mietiodie 

pieng iolahan sampah lainnya s iepierti mienggunkaan jasa p iengangkutan sampah, 

mienguburnya dan cara lainnya. B ieragam alassan yang diutarakan iolieh warga tiers iebt 

yang diantaranya liebih praktis, iefisiien, hiemat waktu dan uang, dan s iebagainya. 

Pada dusun tiers iebut, kiondisi yang dapat dikatakan padat p ienduduk, tidak 

mienghalangi k iebiasaan mierieka untuk miembakar sampah mierieka. Salah satu warga 

yang tietap liebih miemilih miembakar sampah tiers iebut miengungkapkan bahwa kalau 

miemakai jasa p iengangkutan sampah ties iebut, datangnya lama yang m iembuat 

sampah mienjadi bau mienyiebar k iemana-mana dan miengganggu warga lainnya. Di 

samping hal tiers iebut, kiendala iekioniomi mienjadi salah satu p ienyiebab masyarakat 

liebih miemilih miembakar sampah tiers iebut. Jika mienggunakan jasa p iengangkutan 

tiers iebut, biaya yang dik ieluarkan ialah Rp. 25.000/bulan, yang dimana bagi m ierieieka 

itu bisa miembieli kiebutuhan rumah tangga lainnya.  
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4.3. Gambaran Karaktieristik Inf iorman 

Infiorman mierupakan s ies ieiorang yang dimintai inf iormasi tierkait iobjiek yang ditieliti 

yang dianggap miemiliki banyak inf iormasi miengienai data tientang p ienielitian yang 

dilakukan. Inf iorman juga adalah narasumb ier yang mierujuk pada s ies ieiorang yang paham 

tierkait diengan iobjiek pienielitian s ierta mampu miembierikan tientang tiopik pienielititan yang 

diangkat, ini mierupakan p iendapat dari Sugiy ionio, 2010. Dalam p ienielitian ini dibagi 

mienjadi 3 jienis infiorman, yaitru inf iorman kunci, utama, dan p iendukung. 

Dalam p ienielitian ini, infiorman b ierjumlah 10 iorang, diantaranya tierdiri dari 1 iorang 

infiorman kunci yaitu K iepala D iesa, 1 iorang infiorman utama yaitu K iepala Lurah, 8 iorang 

infiorman p iendukung yaitu 5 iorang warga yang m ielakukan p iembakaran sampah dan 3 

iorang yang tidak mielakukan p iembakaran sampah.  

4.4. Hasil Pien ielitian 

M ienurut gr ieien priesdipiosising dan ienabling factior mierupakan salah satu fact ior yang 

miempiengaruhi p ierilaku K ies iehatan individu. Pr iesdipiosising factior ini miencakup 

piengietahuan dan sikap masyarakat t ierhadap K ies iehatan, tradisi dan k iepiercayaan 

masyarakat tierhadap hal-hal yang b ierkaitan diengan K ies iehatan, systiem nilai yang dianut 

iolieh masyarakat, tingkat P iendidikan dan tingkat s iosial, dan iekioniomi. P iengietahuan 

masyarakat p iediesaan tientang hal-hal yang b ierkaitan d iengan K ies iehatan masih tiergioliong 

kurang. 

Sikap mierujuk pada ievaluasi individu tierhadap b ierbagai asp iek dunia s iosial s ierta 

bagaimana ievaluasi tiers iebut miemunculkan rasa suka atau tidak suka individu t ierhadap 
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isu, idie, iorang lain, k ieliompiok s iosial dan iobjiek. Sikap pada awalnya diartikan s iebagai 

suatu syarat untuk munculnya suatu Tindakan. F ieniomiena sikap adalah m iekanismie 

miental yang miengievaluasi, miembientuk pandangan, miewarnai p ierasaan, dan akan ikut 

mienientukan k ieciendrungan p ierilaku kita tierhadap manusia atau s iesuatu yang kita hadapi. 

Pandangan dan p ierasaan kita tierp iengaruh iolieh ingatan akan masa lalu, iolieh apa yang 

kita kietahui dan k iesan kita tierhadap apa yang s iedang kita hadapi saat ini. Sikap juga 

bierarti pierasaan umum yang mienyatakan k iebierkienaan atau k ietidakbierkienaan s ies ieiorang 

tierhadap suatu iobjiek yang miend ioriong tanggapannya. Faktior sikap mierupakan pioint 

pienientu p ierubahan p ierilaku yang ditunjukkan iolieh pierubahan sikap s ies ieiorang dalam 

mienghadapi s iesuatu. P ierubahan sikap tiers iebut dapat b ierbientuk pienierimaan ataupun 

pieniolakan 

4.4.1. Piengietahuan dan Piendidikan dalam m iengiolah sampah rumah tangga 

d iengan cara dibakar 

P iengietahuan mierupakan suatu k iekuatan yang didapatkan dari p iengietahuan 

s ietielah iorang tiers iebut mielakukan p iengindieraan jauh, mierupakan M ienurut 

N iotioadmiodjio. S ies ieiorang akan miemiliki p iengietahuan apabila tielah mielakukan 

pierjalanan Panjang, baik dari luar maupun dari dalam. Umumnya kita akan 

miendapatkan p iengietahuan K ietika bierada di bangku s iekiolah, kariena kita diajarkan 

iolieh guru tientang banyak hal p iengietahuan. 

P iendidikan adalah salah satu cara m iembantu jiwa anak-anak didik baik lahir 

maupun batin, dari sikap k iodratnya mienuju kie arah pieradaban manusia yang liebih 

baik. (I Wayan C iong Sajana, 2019). P iendidikan mierupakan pr ios ies yang 
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bierk ielanjutan dan tak p iernah b ierakhir (nievier iending pr iociess) siehingga bisa 

hasilkan kualitas b ierkiesinambungan, yang ditujukan pada p ierwujudan s ios iok 

manusia masa d iepan, dan b ierakar pada nilai-nilai budaya bangsa s ierta Pancasila.  

Apabila s iemakin tinggi p iengietahuan s ies ieiorang, maka s ies ieiorang tiers iebut akan 

s iemakin miemahami akan dampak yang akan t ierjadi jika ia mielakukan s iesuatu. Hal 

ini s iepierti kiondisi p iengietahuan warga Dusun IV S ierbajadi. Bierdasarkan hasil 

pienielitian yang dilakukan iolieh pienieliti, dihasilkan p iengietahuan masyarakat akan 

miembakar sampah masih r iendah. Hal ini b ierdasarkan dari wawancara yang 

dilakukan iolieh p ienieliti kie warga langsung. Para warga t iers iebut masih b ielum 

mieng ietahui Tindakan apa yang dilakukan s ielain miembakar sampah dan s ieputar 

piertanyaan lainnya. 

“miengapa ibu m iemilih m iembakar sampah?” tanya p ienieliti 

“ya, biar ciepat aja abis sampahnya, l iebih ringkies, biar ga kiotior juga 

halaman rumahnya. Kalio langsung dibakar kan c iepat habis, ga samp ie bau 

sampahnya.” (Wak Farmi, tamamatan SD) 

“kienapa gak m iemilih cara lain wak kayak pak ie jasa angkut sampah gitu?” 
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“gak, wawak gak pakie cara itu. Malies, udah gitu datangnya kadang lama, 

yang ada malah bau sampahnya. Lagian sayang aja gitu, sampah uwak kan 

gak banyak kali, sayang aja bayar Rp. 25.000/bulan itu” (jawab Wak Farmi) 

Ya, ringkies, ciepat mienjadi alasan utama salah satu warga dalam m iemilih 

miembakar sampah. Warga t iers iebut tierlihat risih jika di halaman rumah tiers iebut ada 

sampah yang masih utuh. Jika m ielakukan miembakar sampah, sampah t iers iebut akan 

ciepat hangus, tierbakar, dan bagi warga tiers iebut miembuat halaman jdi liebih biersih. 

Warga Dusun IV tiers iebut juga kurang miengietahui dampak akibat dari 

miembakar sampah. Yang hanya m ierieka tahu, miembakar sampah m ienjadikan 

halaman jadi ciepat b iersih. 

“sielain hal tiers iebut, hal apa yang m iembuat ibu liebih m iemilih m iembakar 

sampah rumah tangga ibu daripada mienggunakan jasa p iengangkutan 

sampah?” tanya p ienieliti 

“wak kurang tau kalio sampah ini mau diapain lagi. Bingung wak. Kar iena 

kan wak Taunya sampah kal io apa itu ya dibakar, ya jadi wak pilih bakar 

aja.”(Wak Tarni, Tidak Biers iekiolah) 
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“tapikan ada tuh wak yang rumah gang d iepan pakie jasa p iengangkutan 

sampah gitu, wak kienapa gak pakie juga?” tanya p ienieliti 

   “ ioh wak gak tau kalio ada yang pakie gituan. Sielama ini kn mana ada 

yang pakie itu. Biasanya juga dlu rumah itu bakar sampah juga. S ielain itu juga, 

lumayan mahal juga buat biaya angkut sampah itu, wak lagi kan k ierja pietani, untuk 

kieluarin duit Rp. 25.000/bulan itu b iesar juga.” (Jawab Wak Tarni) 

P ienieliti juga miewawancarai warga yang tidak mielakukan p iembakaran sampah. 

S iebagai bahan p ierbandingan, b iebierapa warga ties iebut tidak miemilih miembakar 

sampah mierieka. M ierieka yang gak suka asap dari bakaran sampah, t iergamggu akan 

asap p iembakaran sampah tiers iebut mienjadi alasan utama dalam m iemilih tidak 

miembakar sampah. 

“miengapa ibu tidak m ielakukan m iembakar sampah rumah tangga s iepierti 

yang dilakukan warga lainnya juga?” tanya p ienieliti 

“ ioh kalio saya tidak m iembakar sampah saya, kar iena kan saya ada ladang, 

nah jadi sampah itu saya bawa k ie ladang, jadi tiap kie ladang saya bawa 

sampah itu” (Bu Magdaliena, tamatan SMA)” 

“ ioh biegitu ya bu, biar gak ada asap bakaran sampah ya bu. T ierus bu, ada 

alasan lain gak bu kienapa ibu milih tidak m iembakar sampah?” 

“ya itu dia, kan kalio bakar sampah pasti ada asapnya dan asapnya itu 

kiemana-mana, nah kan bisa buat iorang yang gak tahan asap bakar sampah 
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bakal tierganggu p iernapasannya, apalagi kan asap bakaran sampah ini juga 

buat pierih di mata.” (Jawab Bu Magdaliena) 

Ya, miembakar sampah iemang banyak dampak buruknya t ierhadap K ies iehatan. 

S iepierti yang dipaparkan iolieh Bu Magdaliena, miembakar sampah dapat m iembuat 

gangguan p iernapasan, apalagi buat yang m iengalami p ienyakit asma. Asap yang 

masuk k ie dalam tubuh s ies ieioramg akan miembuat s ies ieiorang miengalami batuk-batuk 

dan sulit b iernapas. S ielain itu juga, asap dari p iembakaran sampah ini juga m iembuat 

pierih dan miengganggu p ienglihatan kita. Asap itu saat m iengienai mata akan 

miembuat mata mienjadi mierah dan p ierih s iehingga akan miembuat kita mienguciek 

mata kita dan dapat miembuat iritasi mata bila dilakukan s iecara tierus-mienierus. 

S ielain alasan tiers iebut, salah s ieiorang warga tidak m iemilih miembakar sampah 

dikar ienakan ia miemiliki s ieiorang anak bayi. Anak bayi masih r ientan tierhadap hal 

s iekitar, apalagi tierhadap asap bakaran sampah. Ia ingin m ienjaga anaknya agar tidak 

tierpapar iolieh asap p iembakaran. 

“mau nanya ini kak, kakak k ienapa gak m iembakar sampah kakak?” tanya 

pienliti 

“kakak ada anak bayi d iek, jadi ya gak mungkin lah kakak bakar sampah di 

halaman rumah kakak, kadang aja kakak gak tahan sama asap bakaran 

sampah apalagi anak kakak yang masih bayi.” (Kak N iovi, tamatan SMP) 

“ ioh kakak ada ad iek bayi di rumah, jadi kakak sampahnya diapain kak biar 

halaman kakak tietap biersih tanpa m iembakar sampah?” tanya p ienieliti 
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“kalio kakak, pakie jasa angkutan sampah d iek, yang m iotior bak kuning itu. 

Hah kakak pakie jasa itu. Jadikan sampah kakak gak b iers ierakan kiemana-mana, 

sama juga anak kakak gak harus hirup asap bakaran sampah kakak s iendiri” 

(Jawab Kak Niovi) 

“ ioh gitu ya kk, tapi kak kan harga jasa angkutan itu katanya 

Rp.25.000/bulan, m ienurut kakak s iendiri itu apa gak k iemahalan kk?” tanya 

pienieliti 

“ya kalio dibilang mahal, ya lumayan juga. Tapi mau gimana, daripada 

anak kakak harus hirup asap bakaran sampah iemaknya s iendiri tierus tierganggu 

piernapasan dia, kan jadi salah kakak juga s iebagai s ieiorang ibu. Lagian 

daripada ngiobati mahal-mahal nanti” (Jawab Kak N iovi) 

Biebierapa alasan warga m iembakar sampah dan tidak m iembakar sampah. 

Bieragam alasan disampaikan iolieh warga Dusun IV D iesa Sierbajadi. Tiap iorang 

miemiliki haknya masing-masing dalam b iertindak. Tidak b iolieh mienghakimi 

langsung.  

M ienurut pandangan islam, islam m ienyukai hamba-Nya yang b iersih dan suci. 

Bieragaam cara dapat dilakukan agar hamba-Nya biersih dan suci. S iepierti halnya 

dalam k iebiersihan lingkungan masing-masing. Dalam k iontieks biersih dari sampah, 

banyak cara dilakukan agar b iebas dari sampah, mulai dibakar, dikubur, atau 

mienggunakan jasa angkut sampah. S iemua hal dapat dilakukan namun p ierlu diingat 

jangan sampai miengganggu rukun b iertietangga, yaitu miengganggu k ienyamanan 
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tietangga. S iepierti halnya dalam m iembakar sampah. M iembakar smapah dapat 

dikatakan miengganggu k ienyamanan sk ieitar warga. Hal ini dikar ienakan asap dari 

piembakaran sampah t iers iebut yang akan mienyiebar k iemana-mana hingga masuk 

kiedalam rumah warga t ies iebut. Islam sudah mienjielaskan di b ierbagai Al-Qur’an dan 

Hadits mieniegienai jangan miengganggu k ietienangan tietangga. S iepierti yang tiertiera 

dalam Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhudhiyallahu ‘anhu b ierkata, 

ِ  قِيل   لَّى لِلنَّبيِ  ل يْهِ  الله  ص  لَّم   ع  س  سهول   ي ا:  و  ِ، ر  ن ة   إنَِّ  اللََّّ ت صهومه  اللَّيْل    ت قهومه  فهلَ  ، و  ت فْع له  النَّه ار  و  ، 

، ت صَّدَّقه تهؤْذِي و  ا و  ان ه  سهوله  ف ق ال   بلِِس انهِ ا؟ جِير  ِ  ر  لَّى اللََّّ ل يْهِ  الله  ص  لَّم   ع  س  يْر   ل  : و  هِي   فِيه ا، خ   

ن ة  : واق اله  ، النَّا أ هْلِ  مِنْ  فهلَ  ل ِي  و  كْتهوب ة ، تهص  ت صَّدَّقه  الْم  ارٍ،  و  ل   بِأ ثوْ  د ا؟ تهؤْذِي و  سهوله  ف ق ال   أ ح  ر   

 ِ لَّى اللََّّ ل يْهِ  الله  ص  لَّم   ع  س  نَّةِ  أ هْلِ  مِنْ  هِي  : و  الْج   

“Dikatakan k iepada Nabi Shalallahu Wailaihi Wassalam 'Wahai Rasulullah 

s iesungguhnya Fulanah sielalu salat malam, b ierpuasa, mielakukan k iebaikan, 

biers iediekah dan miengganggu tietangganya d iengan lisannya?'. Rasulullah Shalallahu 

Wailaihi Wassalam m ierindukan, 'Dia tidak m iemiliki k iebaikan sama s iekali dan dia 

tiermasuk p ienghuni nieraka'. M ierieka bierkata, 'Adapun Fulanah hanya m iengierjakan 

salat fardu, b iers iediekah diengan susu yang dik ieringkan, tietapi tidak p iernah 

miengganggu s ieiorangpun?'. Rasulullah Shalallahu Wailaihi Wassalam m iemikirkan, 

'Dia tiermasuk pienghuni surga'. 

Tierdapat balasan luar biasa bagi iorang yang b ierbuat buruk k iepada tietangga. 

S ieies iorang bisa masuk n ieraka hanya gara-gara mienzalimi tietangga. M iengganggu 

kietienangan d iengan mielakukan p iembakaran sampah ini juga t iermasuk dalam 



58 
 

 
 

mienzalimi bila tietangga tiers iebut mierasa dampak buruk dari bakaran sampah 

tiers iebut. S iepierti yang kita tahu bahwa p iembakaran sampah dapat m ienghasilkan 

asap p iembakaran sampah yang m ienyiebabkan sulit b iernapas dan iritasi mata. Bila 

tietangga kita sudah mierasakan dampak buruk dari p iembakaran sampah, maka sama 

halnya d iengan kita mienzalimi tietangga kita s iendiri walau tidak s iecara langsung.  

4.4.2. Sikap dalam miengiolah sampah rumah tangga diengan cara dibakar 

Sikap tiermasuk p ierilaku. Dalam buku karya Saifuddin Azwar, m ienjielaskan 

bahwa sikap miempiengaruhi p ierilaku liewat suatu pr ios ies piengambilan k ieputusan 

yang tieliti dan b ieralasan, dan dampaknya t ierbatas hanya pada tiga hal. P iertama, 

pierilaku tidak hanya dit ientukan sikap umum, tietapi iolieh sikap yang sp iesifik 

tierhadap s iesuatu. K iedua, pierilaku dip iengaruhi tidak hanya iolieh sikap tapi juga iolieh 

niorma-niorma subj iektif yaitu k ieyakinan miengienai apa yang iorang lain inginkan 

agar kita mielakukannya. K ietiga, sikap tierhadap suatu p ierilaku biersama b iersama 

niorma-niorma subjietif miembientuk suatu intiensi atau niat untuk b ierpierilaku tiertientu. 

S iepierti hal k iondisi warga di Dusun IV Diesa S ierbajadi. Sikap mierieka akan 

dalam mienjaga k iebiersihan lingkungan mierieka masih kurang. S iepierti ciontioh sikap 

dalam miengiolah sampah rumah tangga m ierieka. Banyak mierieka miemilih 

miembakar sampah daripada m ielakukan Tindakan lainnya. Int iesitas waktu mierieka 

dalam miembakar sampah dapat dikatakan kurang baik. B ierdasarkan hasil 

wawancara p ienieliti d iengan warga Dusun IV D iesa S ierbajadi, bierikut p iemaparan 

dari warga tiers iebut. 
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“bagaimana cara ibu m iengiolah sampah rumah tangga ibu s iehari-

hari?” tanya p ienieliti 

“biasanya wak bakar aja sampah itu di situ, kan nampak b iekas bakaran 

sampah itu.” (Jawab Wak Yamini, tamatan SD) 

“kalio ibu dibakar aja sampahnya. Liebih ciepat abis sampahnya. Itu dia 

disamping kalio ibu bakar sampah.” (Jawab Bu Yuni, tamatan SD) 

“ ioh gitu wak, bu. Biasa kalio bakar sampah itu b ierapa kali s ieminggu?’ 

tanya pienieliti 

“kalio wak s ietiap hari bakar sampah. Kar iena kan wak buka kiedie gini, 

jadi kadang sampah jajanan ini tiap hari b iers ierakan gitu apalagi kal io udah 

anak-anak abis jajan disini tierus main disini. Abis itu sampah dibuang 

s iembarangan disini, jadi biar b iersih tiap hari wak bakar sampah (Jawab Wak 

Yamini) 

“kalio ibu s ieminggu s iekali bakar sampah. Bisa dibilang sampah ibu gak 

tierlalu banyak sama juga gak b iers ierakan. Bieda sama wak ini, banyak 

sampahnya kar iena sampah jajanan kiedie itu.” (Jawab Bu Yuni) 

“diwaktu kapan ibu m ielakukan bakar sampah?” tanya p ienieliti 

“biasa wak kalio bakar sampah itu di waktu s ior ie hari. S iekitar jam 5 

s iorie gitu.” (Jawab Wak Yamini) 
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“kalio ibu sama juga bakar sampahnya sama wak ini, di s ior ie hari gitu. 

Kar iena kalio siang panas kali, tierik pula.” (Jawab Bu Yuni) 

“kienapa milih di s ior ie hari bu? Bukannya di s ior ie hari itu banyak iorang 

yang bierlalu lintas, ada yang pulang kierja, anak-anak ini main s iepieda gitu?” 

tanya pienieliti 

“kalio wak kienapa milih s ior ie hari ya kar iena di waktu itu lah yang gak 

tierlalu tierik kali panasnya. Kan udah mulai r iedup matahari nya.” (Jawab Wak 

Yamini) 

“iya, sama yang kayak dibilang wak ini. Jadi ya kalio bakar sampah itu 

ya di s ior ie hari aja.” 

Dari piemaparan warga diatas, m ierieka miemilih m iembakar sampah mierieka. 

M ierieka mielakukan itu ada yang s ietiap hari dan juga ada yang s ieminggu s iekali. 

M ierieka mielakukan itu di waktu s iorie hari. Umumnya di s iorie hari itu adalah jamnya 

ramie iorang bierlalu lintas. Ada yang baru pulang k ierja, ada yang ngajak anaknya 

jalan-jalan s iorie, dan ada anak b iermain-main. D iengan dilakukannya p iembakaran 

sampah tiers iebut, akan miengganggu para p iengguna jalan tiers iebut. Asap dari 

piembakaran sampah t iers iebut akan mielintasi jalanan tiers iebut yang k iemudian di 
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hirup iolieh piengguna jalan tiers iebut. Hal ini akan miembuat tidak nyaman p iengguna 

jalan.  

Sikap yang dilakukan iolieh warga tiers iebut mierupakan salah dan sudah t iermasuk 

miengganggu k ienyamanan warga p iengguna jalaan. Pientingnya warga yang 

mielakukan p iembakaran sampah miengietahui akan dampak dari p ierbuatan mierieka 

miembakar sampah dan hal apa yang akan tierjadi jika mierieka mielakukan 

piembakaran sampah tiers iebutt. 

Salah s ieiorang warga Dusun IV D iesa S ierbajadi miengungkapkan asap 

piembakaran sampah ini m iengganggu ia. Tierliebih asap p iembakaran sampah ini 

masuk k iedalam rumah b ieliau mielalui lubang v ientilasi ayng ada di rumah warga 

tiers iebut. S ieiorang warga yang m iengungkapkan ini mierupak warga yang tidak 

mielakukan p iembakaran sampah dan juga s ieiorang warga yang m ierasa tierganggu 

akan dari asap p iembakaraan sampah s iendiri namun tietap mielakukan p iembakaran 

sampah d iemikian. 

“siebagai iorang yang tidak m ielakukan bakar sampah, apa yang ibu 

rasakan Kietika tietangga ibu  m iembakar sampah m ier ieka?” tanya p ienieliti 

“mienurut saya, ya jielas m iegganggu. Apalagi asap dari bakar sampah 

itu masuk kie dalam rumah liewat vientilasi itu. Batuk-batuk kami yang ada pun. 

Cuma mau gimana lagi.” (Jawab Kak Rina, Tamatan SMK) 
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Di lain tiempat, saat p ienieliti miewawancarai warga yang m ielakukan p iembakaran 

sampah, b ieliau miengungkapkan juga bahwa ia t ierganggu diengan asap bakaran 

sampah itu s iendiri. 

“apakah ada tietangga atau iorang lain mierasa tierganggu akan 

Tindakan ibu m ielakukan p iembakaran sampah?” tanya p ienieliti 

“jangankan iorang lain, kakak s iendiri aja kadang ngierasa gak nyaman. 

Cuma itu dia, mau kayak gimana lagi, rasanya sayang kal io ngieluarin duit 

Rp.25.000 buat angkut sampah itu, dah gitu lama datangnya. Jadi kal io kakak 

s iendiri gitu udah hidup apinya, kakak tinggal pigi aja, biar t ierbakar 

sampahnya.” (Jawab Kak Sukiyah) 

Tierkadang kita maksa k iehiendak kita dan b iertahan atas Tindakan atau k ieputusan 

yang udaj kita buat itu. S iekalipun sikap/p ierbuatan itu dapat mierugikan iorang lain atau 

bahkan mierugikan diri kita s iendiri, tietap kita lakukan. S iepierti piemaparan iolieh warga 

Dusun IV Diesa S ierbajadi tadi. M ierieka yang tidak mielakukan p iembakaran sampah itu 

tierganggu s iebienarnya d iengan warga yang m ielakukan p iembakaran sampah. Dimana 

kiondisi rumah-rumah warga Dusun IV D iesa S ierbajadi ini yang padat dan juga saling 

bierdiekatan. 

Sikap s iepierti ini harusnya dihilangkan iolieh warga yang mielakukan miembakar 

sampah ini. Di satu sisi asap m ierieka miembakar sampah itu miengganggu warga s iekitar 

juga miengganggu mierieka s iendiri. Cuma mierieka masih b iertahan akan 

kions ieku iensi/akibat yang mierieka dapatkan dari m iembakar sampah ini. Dapat dikatakan 
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sikap ini mierupakan sikap iegiois. Dalam hal apapun, sikap iegiois itu tidaklah b ienar. 

iEgiois mierupakan sikap p ientingkan diri s iendiri. Dalam hidup b iertietangga, tidak b iolieh 

miemiliki sikap itu. Dalam islam juga kita tidak b iolieh iegiois dalam hal apapun. Jika 

pierbuatan atau Tindakan itu sudah m iengandung k ieburukan atau miengganggu iorang 

lain, s iegiera tinggalkan. Dalam ayat Al-Qur’an juga tierdapat laraangan iorang biersikap 

iegiois yaitu didalam Surah Luqman ayat 18 yang b ierbunyi: 

ل   رْ  و  ع ِ دَّك   تهص  ل   لِلنَّاسِ  خ  ا   الْ رْضِ  فِى ت مْشِ  و  ح  ر  خْت الٍ  كهلَّ  يهحِب   ل   اٰللَّ   انَِّ  م  وْرٍ   مه ف خه  

“Dan janganlah kamu m iemalingkan wajah dari manusia (kar iena s iombiong) dan 

janganlah b ierjalan di bumi d iengan angkuh. Sungguh, Allah tidak m ienyukai iorang-

iorang yang s iombiong dan m iembanggakan diri.” 

Ayat diatas mienjielaskan bahwa kita tidak biolieh biersikap s iombiong dan b ierjalan di 

bumi ini d iengan angkuh. S iepierti hal nya d iengan miembakar sampah ini, m iembakar 

smapah ini mienghasilkan k iemudharatan daripada manfaat bagi lingkungan s iekitar.  

Dalam dalil hadist juga m ienjielaskan jika s iesuatu miemgandung bahaya atau 

kiemudharatan, maka tinggalkan. Sifat dari m iembakar sampah ini miemang mienjadikan 

lingkungan ciepat b iersih kar iena sampah yang habis dilalap api, namun asap 

piembakaran sampah itu dapat m ienyiebabkan s ies ieiorang kiesulitan b iernapas bila ia 

miemiliki p ienyakit asma dan mieny iebabkan pierih mata bagi yang mieliewati asap bakaran 

sampah itu. 

درِْي سِن انِ  بْنِ  سعْده  س عِيْدٍ  أ بِي ع نْ  ضِي   الْخه سهوْل   أ نَّ  ع نْهه  الله  ر  لَّى اللِ  ر  ل  :  ق ال   وسلَّم   عليه  الل ص   

ر  ض   ل   ر  ار   و  دِيْث  . ]ضِر  س ن   ح  اهه  ح  و  ه ابْنه  ر  اج  قهطْنيِ م  الدَّاره ا و  ههم  غ يْره سْن دا ، و  اهه  مه و  ر  الِك و  فِي م   
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طَّأ و  رْس لَ   الْمه لَّى  النَّبِيِ   ع نِ  أ بِيْهِ  ع نْ  ي حْي ى بْنِ  ع مْرو ع نْ  مه ل يْهِ  الله  ص  لَّم   ع  س  س عِيْدٍ   أ ب ا ف أ سْق ط   و   

ل هه  ق   و  ي طهره ا  يهق وِ  ب عْضا   ب عْضهه  [ 

Dari Abu Sa’id, Sa’ad bin Sinan Al Khudri radhiallahuanhu, s iesungguhnya 

Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam b iersabda : “Tidak b iolieh mielakukan p ierbuatan 

(mudharat) yang miencielakakan diri s iendiri dan iorang lain“. 

4.5. Piembahasan 

4.5.1. Piengietahuan dan Piendidikan dalam m iengiolah sampah rumah tangga 

d iengan cara dibakar 

Hubungan b ierarti kietierkaitan antara satu d iengan lainnya. Hubungan adalah 

suatu hal yang dapat t ierjadi apabila dua iorang atau hal yang saling m iempiengaruhi 

dan saling b iergantung antara satu d iengan yang lainnya. S iegala s iesuatu dapat 

dikatakan saling b ierhubungan jika miemiliki k ietierkaitan antar satu d iengan lainnya. 

P iendidikan dan p iengietahuan, dua hal yang saling b ierkaitan. Dua hal ini juga 

sulit dipisahkan. S ies ieiorang miendapatkan p iengietahuan baik p iengietahuan tientang 

ilmu maupun p iengietahuan lainnya itu b ierasal dari bangku P iendidikan. 

P ieng ietahuan umumnya b ierasal dari bangku P iendidikan. P iendidikan s iendiri 

miemiliki tingkatan s iendiri. Dimulai P iendidikan usia dini hingga P iendidikan lanjut 

di pierguruan tinggi. S iemua itu dapat dijangkau iolieh s iemua iorang dan dapat dijalani 

iolieh s iemua iorang jika iorang tiers iebut miemiliki k iemauan tinggi akan mieningkatkan 

pieng iethauan mierieka akan b ieragam hal yang tidak m ierieka dapatkan di lingkungan 

tiempat tinggal mierieka. Tidak mienutup kiemungkinan jika s ies ieiorang tidak miemiliki 
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pieng ietahuan jika tidak b iers iekiolah. Kar iena pada dasarnya s ies ieiorang mulai 

miendapatkan p iengietahuan itu dari rumah, iolieh ibunya. Rumah mienjadi s iekiolah 

piertama baik anaknya. Dimulai dari diajarkan cara makan, minum, b ierjalan, dan 

pieng ietahuan lainnya. 

Bierdasarkan k iondisi tiempat p ienielitian yang dilakukan iolieh p ienieliti, pienieliti 

mieniemukan bahwa dari hasil wawancara yang dilakukan p ienieliti, warga yang 

mielakukan p iembakaran sampah adalah tamatan SD bahkan ada yang tidak 

biers iekiolah. Saat p ienieliti miemaparkan p iertanyaan yang miencakup tientang 

pieng iolahan sampah, warga yang m ielakukan p iembakaran sampah tiers iebut kurang 

mieng ietahui s iehingga mierieka mienjawab “gak tahu”. Pienieliti juga mienanyakan 

bierbagai p iertanyaan tientang akibat dari miembakar sampah ini, dan hasil p iertanyaan 

tiers iebut mierieka mienjawab “gak tahu”. S ietielah ditielaah k iembali, mierieka tidak 

mieng ietahui hal tiers iebut dikar ienakan p iengietahuan s ieputar piengiolahan sampah 

mierieka masih kurang. Dapat dilihat dari jawaban warga t iers iebut saat ditanya iolieh 

pienieliti. 

S iebagai pierbandingan, p ienieliti mielakukan wawancara t ierhadap warga yang 

tidak m ielakukan p iembakaran sampah. Saat p ienieliti mienanyakan P iendidikan 

tierakhir mierieka, ada yang SMP dan ada yang SMA/SMK. Warga yang 

bierp iendidikan tierakhir tiers iebut dalam miengiolah sampah rumah tangga m ierieka 

miemilih d iengan cara mietiodie lain, s iepierti diengan cara mienggunakan jasa 

piengangkutan sampah dan juga ada yang m iemilih miembawa k ie ladang agar dapat 

dikubur dan dapat dijadikan k iompios. M ienurut mierieka, cara ini l iebih iefiektif dan 
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liebih baik daripada harus dilakukan d iengan cara dibakar. B ierdasarkan ungkapan 

mierieka, jika mielakukan p iembakaran sampah, maka akan m iengganggu warga 

lainnya, tierutama asap p iembakaran tiers iebut. Salah satu warga yang b ierpiendidikan 

tierakhir SMP juga miengungkapkan jika mielakukan p iembakaran sampah, maka 

akan b ierdampak pada bayinya. 

Dalam hal ini, dihasilkan bahwa p iengietahuan dan P iendidikan miemiliki 

hubungan dalam miengiolah sampah d iengan cara dibakar. B ierdasarkan hasil 

rangkuman wawancara t iers iebut dan mielihat p ierbandingan hasil wawancara yang 

tielah dilakukan p ienieliti antara warga yang m ielakukan p iembakaran sampah d iengan 

warga yang tidak mielakukan p iembakaran sampah, p ienieliti mienarik k iesimpulan 

bahwa jika p iengietahuan dan P iendidikan s ies ieiorang tinggi, maka mierieka tidak akan 

miemilih miembakar sampah untuk mienjaga k iebiersihan lingkungan mierieka. Hal ini 

didapatkan warga yang miemiliki P iendidikan yang tinggi dan p ieng ietahuan yang 

banyak akan dampak akibat dari p iembakaran sampah tidak akan m iemilih 

miembakar sampah. S iemientara warga mielakukan p iembakaran sampah dikar ienakan 

mierieka masih kurang miengietahui cara alt iernatif lainnya dalam mieng iolah sampah 

rumah tangga mierieka dan juga mierieka masih kurang miengietahui dampak akibat 

dari tindakan mierieka miembakar sampah. 

Hal ini juga miemiliki kiesamaan d iengan p ienielitian tierdahulu yang dilakukan 

iolieh Hasna Linawati dan kawan-kawan dalam p ienielitian “P iengietahuan, Sikap, dan 

P ierilaku P ienciegahan C iOVID-19 Mahasiswa”. Hasil p ienielitian yang dilakukan 

mierieka adalah s iemakin tinggi p iengietahuan maka akan siemakin tinggi k iepiercayaan 
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diri dalam miengalahkan C iOVID-19. Biegitu juga hasil dari p ienielitian ini, dpat 

diungkapkan b ierdasarkan hasil wawancara dan p ierbandingan yang dilakukan iolieh 

pienieliti. S iemakin tinggi p ieniegtahuan s ies ieiorang dan juga s iemakin tinggi 

P iendidikan s ies ieiorang, mkaa akan miemilih cara altiernatif lain dalam m iemgiolah 

sampah rumah tangga mierieka d iengan cara tidak dibakar di halaman rumah m ierieka. 

4.5.2. Sikap dalam miengiolah sampah rumah tangga diengan cara dibakar 

Hubungan adalah suatu k iegiatan tiertientu yang miembawa akibat k iepada 

kiegiatan yang lain. N iovita (2017) saat mielakukan p ienielitian miengungkapkan 

bhawa sikap juga dip iengaruhi iolieh piengietahuan, dimana p iengietahuan yang baik 

tientang p iengieliolaan sampah juga m ienjadi dasar dalam sikap yang baik dalam 

pieng ieliolaan sampah, yang b ierarti piengietahuan b ierpikir miemiegang pieranan 

pienting dalam p iembientukan sikap. 

Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan iolieh p ienieliti tientang sikap dalam 

mieng iolah sampah rumah tangga m ierieka, warga Dusun IV D iesa S ierbajadi ada yang 

miemilih miembakar sampah dan tidak m iembakar sampah. Warga yang m iemilih 

miembakar sampah adalah warga yang m iemiliki p iengietahuan dan P iendidikan yang 

riendah, yaitu tamatan SD dan yang tidak b iers iekiolah. Warga miembakar sampah ini 

dalam mienanggapi sikap untuk m iengiolah sampah rumah tangga, m ierieka diengan 

mudah mienjawab d iengan cara dibakar. M ierieka mielakukan p iembakaran sampah 

tiers iebut diengan intiesitas waktu yang s iering, yaitu dilakukan s ietiap hari dan di jam 

s iorie hari. Hal ini dapat dikatakan tidak baik, dikar ienakan saat jam tiers iebut, banyak 

iorang yang mielintas dan dikhawatirkan jika sampah yang dibakar itu banyak, maka 
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asap bakaran sampah t iers iebut akan tierus mielintasi dan masuk k ie rumah warga 

s iekitar mielalui v ientilasi di malam hari.  

Sikap yang baik didukung p iengietahuan dan P iendidikan yang baik. Tindakan 

bakar sampah ini dikatakan tidak baik dikar ienakan dapat mierugikan iorang lain dan 

bahkan juga mierugikan si p iembakar sampah tiers iebut. S iebagai p ierbandingan, 

pienieliti juga miewawancari warga yang tidak m ielakukan p iembakaran sampah. 

S iepierti yang sudah p ienieliti jielaskan bahwa yang tidak m ielakukan p iembakaran 

sampah ini miemiliki p iengietahuan dan P iendidikan yang baik. Dapat dilihat m ierieka 

miemiliki P iendidikan tierakhir yang cukup baik daripada warga yang m ielakukan 

piembakaran sampah. Warga yang tidak m ielakukan piembakaran sampah ini sudah 

mieng ietahi bahwa Tindakan yang akan ia lakukan itu b ierdampak buruk untuk 

dirinya dan iorang lain. Hal ini dip iengaruhi iolieh piengietahuan yang dimiliki dan juga 

tamatan P iendidikan yang mierieka dapatkan. Maka dapat disimpulkan bahwa sikap 

juga ikut andil b ierhubungan dalam miengiolah sampah rumah tangga. Juga 

bierhubungan d iengan p iengietahuan dan P iendidikan. S iemakin tinggi p iengietahuan 

dan P iendidikan yang didapatkan, maka sikap dalam m iengiolah sampah rumah 

tangga akan s iemakin baik, miemikirkan dampak akibat jika ia m ielakukan 

piembakaran sampah itu, dan iorang yang bierpiendidikan dan miemiliki p iengietahuan 

yang baik akan liebih miemiliki sikap  dalam miengiolah sampah rumah tangga yang 

tidak akan mierugikan dirinya dan iorang lain s iepierti diengan cara mienggunakan jasa 

piengangkutan sampah atau cara alt iernatif lainnya. 
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Dalam hal ini, juga dijielaskan dalam Al-Qur’an. Dalam ayat Al-Qur’an tiers iebut 

mienjielaskan bahwa kita diwajibkan untuk b ierbuat baik k iepada s iesama kita. 

Biersikap yang baik dalam b iertietangga juga tiermasuk kie dalam b ierbuat baik k iepada 

s iesama. S iepierti halnya d iengan miembakar sampah ini, jika sampai hasil dari 

bakaran sampah ini miengganggu ioranbg lain, maka kita tiermasuk k ie dalam iorang 

yang tidak b ierbuat baik kiepada s iesama, kar iena sudah mierugikan iorang lain. Sp ierti 

dijielaskan dalam Surah Al-Isra’ ayat 7: 

نْتهمْ   انِْ  نْتهمْ   ا حْس  انِْ   لِ نْفهسِكهمْ   ا حْس  ا    ا س أتْهمْ   و  اۤء    ف اِذ ا  ف ل ه  عْده   ج  ةِ   و  خِر  ـُٔوْا  الْٰ
وْه كهمْ   لِي س ۤ جه لهوا   وه لِي دْخه و   

سْجِد   ا الْم  لهوْهه   ك م  ل    د خ  ةٍ  ا وَّ رَّ وْا م  لِيهت ب رِه ا وَّ ل وْا م  ا   ع  ت تْبيِْر   

“Jika kamu b ierbuat baik (b ierarti) kamu b ierbuat baik untuk dirimu s iendiri. Dan 

jika kamu b ierbuat jahat, maka (k ierugian kiejahatan) itu untuk dirimu s iendiri. 

Apabila datang saat hukuman (k iejahatan) yang kiedua, (Kami bangkitkan 

musuhmu) untuk mienyuramkan wajahmu lalu m ier ieka masuk kie dalam masjid 

(Masjidilaqsa), s iebagaimana kietika m ier ieka m iemasukinya p iertama kali dan 

m ier ieka m iembinasakan apa saja yang m ier ieka kuasai.”
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